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ABSTRAK 

 

Itrianis (16162/2010) : Persepsi Mahasiswa PLK Program Studi 

Pendidikan Sejarah FIS UNP Periode Juli-Desember 2014 

terhadap Bimbingan Guru Pamong. Skripsi. Jurusan Sejarah. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 2015 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keluhan dari mahasiswa PLK 

yang merasa kurang puas terhadap bimbingan yang diberikan oleh guru 

pamong. Guru pamong seharusnya memberikan bimbingan yang baik 

kepada mahasiswa PLK, baik itu bimbingan dalam kegiatan teaching 

ataupun nonteaching. Namun, pada kenyataannya guru pamong belum 

menjalankan tugas, fungsi dan peranannya sesuai dengan tugas-tugas 

seorang guru pamong yang tertulis dalam buku pedoman PPLK. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi mahasiswa PLK program studi pendidikan sejarah 

FIS UNP periode Juli-Desember 2014 terhadap bimbingan guru pamong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian evaluasi. Data dikumpulkan dari mahasiswa PLK periode Juli-

Desember 2014, melalui teknik wawancara. Kemudian data yang 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif, yang 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pamong telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal tersebut terlihat dari pandangan 

yang diberikan oleh mahasiswa PLK terhadap tujuh indikator tugas guru 

pamong. Dari tujuh indikator tugas guru pamong, enam indikator 

mendapatkan pandangan yang baik dari mahasiswa PLK. Sedangkan satu 

indikatornya lagi mendapatkan pandangan yang kurang baik dari 

mahasiswa PLK. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

persepsi mahasiswa PLK program studi pendidikan sejarah FIS-UNP 

periode Juli-Desember 2014 baik terhadap bimbingan guru pamong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa 

Indonesia pada saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dikembangkan sejalan dengan tuntutan pembangunan secara tahap demi 

tahap. Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif, dan efisien 

(berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu mempercepat jalannya 

proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada penciptaan 

kesejahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa, sesuai dengan 

tujuan nasional yang tercantum dalam alinea IV, Pembukaan UUD 1945 

(Fuad Ihsan, 2010:4-5). 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

dinyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan 

meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan 

timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta 

dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau 

pendidikan tinggi. Salah satu upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan 
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status manusia atau sumber daya manusia adalah melalui peningkatan 

mutu pendidikan. 

Berbicara mengenai mutu pendidikan secara umum, Indonesia 

merupakan negara yang tertinggal pendidikannya dari negara lain pada 

saat ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu keberhasilan dalam suatu 

pendidikan ditentukan oleh beberapa komponen pendidikan diantaranya 

yaitu peserta didik, guru dan interaksi antara siswa dan guru. 

Guru merupakan pemegang peranan sentral dalam pendidikan, di 

tangan gurulah mutu pendidikan banyak bergantung. Dimana salah satu 

faktor yang mengakibatkan rendahnya pengakuan masyarakat terhadap 

profesi guru adalah rendahnya tingkat kompetensi mereka. Tingkat 

kompetensi guru dapat kita kaitkan dengan tingkat kompetensi calon guru. 

Universitas Negeri Padang adalah hasil konvensi IKIP Padang 

menjadi universitas melalui Surat Keputusan Presiden Indonesia No. 93 

tahun 1999 tanggal 4 Agustus 1999. Dengan perubahan status tersebut, 

maka Universitas Negeri Padang (UNP) mengemban tugas yaitu: 

1. Menyelenggarakan program pendidikan akademik dan 

atau pendidikan profesional dalam sejumlah disiplin 

ilmu pengetahun, teknologi, dan atau kesenian. 

2. Mengembangkan ilmu pendidikan dan ilmu keguruan 

serta mendidik tenaga akademik dan profesional dalam 

pendidikan (FIS, 2010:vii). 

Untuk mencapai tujuan pendidikan di atas dan untuk membentuk 

keprofesioanalan mahasiswa sebagai calon guru, maka diselenggarakan 

program pengalaman lapangan yang biasa disebut Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK), PLK merupakan salah satu program kemitraan yang 
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telah dilaksanakan antara UNP dengan Kantor Wilayah Dinas Pendidikan 

Nasional Sumatera Barat. Melalui kemitraan ini UNP diharapkan mampu 

dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

Universitas Negeri Padang setiap semester mendistribusikan 

mahasiswa yang melakukan praktek lapangan dari berbagai jurusan ke 

sekolah-sekolah yang telah ditentukan. Program pengalaman lapangan 

merupakan wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. Dari praktek lapangan kependidikan itu, mahasiswa 

sebagai calon guru diharapkan dapat mengenal tempat mereka nanti untuk 

mengabdikan diri sebagai guru. Dalam situasi seperti ini siswa tidak boleh 

menerima akibat negatif dari latihan mengajar yang dilakukan. Untuk 

menghindarinya, praktek lapangan kependidikan ini harus diawasi secara 

hati-hati karena menyangkut kualitas pendidikan yang dihasilkan. 

Sehingga PLK tidak hanya untuk memenuhi tuntutan kurikulum tetapi 

juga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Dalam pelaksanaan PLK 

mahasiswa perlu bimbingan karena tingkat keterampilan seorang calon 

guru banyak ditentukan oleh seberapa banyak ia mendapat bimbingan 

dalam kegiatan PLK yang dijalani. 

Selama melakukan latihan terbimbing dan latihan mandiri, 

supervisor yang paling dekat dengan mahasiswa calon guru adalah guru 

pamong (Wardani dan Anah Suhaenah Suparno, 1994:40). 
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Guru pamong, yang kini berperan sebagai rekan sejawat senior bagi 

guru yunior yang menjadi patnernya, berkewajiban memberi petunjuk 

kepada guru yunior, jika terjadi hal-hal yang memerlukan campur tangan 

guru senior. Ini berarti, selama latihan berlangsung, guru senior harus 

selalu menemani guru yunior, sehingga proses berlangsungnya latihan 

dapat diapantau secara cermat. Dengan demikian, meskipun guru yunior 

menggantikan tugas guru bidang studi dalam mengajar, tidak berarti 

bahwa guru bidang studi dibebaskan dari tugasnya. Ia tetap berada di 

sekolah sesuai jadwal jam pelajaran yang harus dipenuhinya. Hanya saja, 

tugasnya bukan mengajar, melainkan memantau guru yunior yang sedang 

menggantikannya sebagai guru bidang studi. Pemantauan ini sangat 

diperlukan karena guru yunior sedang berada dalam proses pertumbuhan 

menjadi guru yang profesional (Wardani dan Anah Suhaenah Suparno, 

1994:92).  

Dalam buku pedoman pelaksanaan PPLK (2014:5) guru pamong, 

bertugas: 

1. Menjelaskan/ mensosialisasikan kepada mahasiswa 

tentang tugas-tugas seorang guru; 

2. Memperkenalkan mahasiswa kepada siswa-siswa di 

sekolah latihan; 

3. Memberi penjelasan kepada mahasiswa tentang masalah-

masalah rutin dalam kelas, peraturan-peraturan dalam 

kelas, dan sebagainya. 

4. Memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang alat-

alat pengajaran (media pendidikan) sumber-sumber 

belajar yang tersedia di sekolah, serta pemakain atau 

penggunaannya; 

5. Menyediakan dan mempersiapkan kelas untuk 

mahasiswa yang akan melakukan praktek mengajar; 
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6. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa dalam 

perencanaan dan pelaksanaan praktek mengajar; 

7. Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemui dalam 

pembimbingan, di mana perlu bersama pimpinan 

pamong untuk dicarikan jalan keluarnya; 

8. Mencatat kemajuan latihan mahasiswa di dalam Buku 

Evaluasi; 

9. Menguji dan menilai kegiatan mengajar dan 

Kependidikan lainnya yang telah dilaksanakan 

mahasiswa serta mencatat hasilnya pada Buku Evaluasi; 

10. Menyerahkan Buku Evaluasi mahasiswa kepada dosen 

pembimbing.   

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui secara jelas tugas 

dan tanggung jawab guru pamong. Selain membimbing dalam hal kegiatan 

mengajar, seorang guru pamong juga dituntut untuk membimbing kegiatan 

non mengajar. Pada dasarnya, tugas guru pamong adalah untuk membantu 

segala kegiatan mahasiswa selama melaksanakan kegiatan praktek 

lapangan kependidikan. 

Namun, kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan yang 

ditetapkan. Tidak semua guru pamong yang membimbing mahasiswa 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Banyak mahasiswa yang 

mengeluh karena bimbingan guru pamongnya. Guru pamong biasanya 

diambil dari guru mata pelajaran yang mata pelajarannya ditugaskan 

kepada mahasiswa PLK, dalam hal ini guru sejarah. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 15-17 

September 2014 dengan mahasiswa PLK didapatkan data awal sebagai 

berikut. Menurut pandangan FAM: 
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Di sekolah saya tidak ada mendapatkan penjelasan dari guru 

pamong mengenai seperti apa tugas-tugas dari seorang guru. 

Selain itu, bagaimana gambaran atau keadaan kelas yang 

akan saya ajar, saya juga tidak tahu (FAM, Wawancara 15 

September 2014).  

 

Pandangan yang lain juga diberikan oleh MF, menurut 

pandangannya: 

Saya tidak ada mendapatkan informasi mengenai media dan 

sumber belajar apa saja yang ada di sekolah. Setidaknya 

kalau saya tahu saya bisa memanfaatkannya pada saat 

praktek mengajar, tapi guru pamong tidak ada 

menginformasikan hal tersebut kepada saya (MF, 

Wawancara 16 September 2014).  

 

Pandangan yang sama juga dimiliki oleh ATP dan FH. Dari 

pandangan mahasiswa PLK di atas terlihat bahwa guru pamong belum 

menjalankan tugasnya dengan baik sebagaimana tugas-tugas seorang guru 

pamong yang tercantum dalam buku  pedoman pelaksanaan PPLK. 

Selain mengevaluasi  tugas-tugas guru pamong, ada juga guru 

pamong yang datang ke sekolah tapi hanya beberapa orang saja yang mau 

membimbing mahasiswa PLK. Sehingga tujuan yang diinginkan dalam 

melaksanakan bimbingan tidak tercapai. Hal tersebut sebagaimana yang 

disampaikan oleh SP: 

Guru pamong saya rajin datang ke sekolah, disetiap jam 

mengajar beliau selalu masuk. Tapi bagaimana rasanya 

diberi bimbingan dalam masa praktek mengajar belum ada 

saya dapatkan dari guru pamong (SP, Wawancara 17 

September 2014).  

 

Jadi fenomena di atas melahirkan persepsi dari mahasiswa PLK. 

Persepsi mahasiswa PLK timbul dari pengalaman yang dialaminya dalam 
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proses bimbingan. Hal ini terkait dengan kemampuan guru dalam proses 

bimbingan. Guru pamong dikatakan berhasil dalam proses membimbing 

mahasiswa PLK, apabila guru pamong menyadari akan peran, tugas dan 

fungsinya sebagai pembimbing mahasiswa calon guru. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang penulis uraikan di atas, 

maka penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dan melakukan 

penelitian tentang persepsi mahasiswa PLK terhadap bimbingan guru 

pamong. Untuk itu penelitian ini berjudul: “Persepsi Mahasiswa PLK 

Program Studi Pendidikan Sejarah FIS-UNP Periode Juli-Desember 

2014 terhadap Bimbingan Guru Pamong”. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini 

tidak menyimpang dari tujuan yang disajikan, maka penulis membatasi 

permasalahan yang akan dibahas. Adapun permasalahan yang akan penulis 

bahas adalah: 

1. Persepsi mahasiswa PLK terhadap penjelasan/ sosialisasi guru 

pamong tentang tugas-tugas seorangn guru 

2. Persepsi mahasiswa PLK terhadap guru pamong dalam 

memperkenalkan mahasiswa PLK di sekolah latihan 

3. Persepsi mahasiswa PLK terhadap penjelasan guru pamong 

tentang masalah-masalah rutin dalam kelas, peraturan-

peraturan dalam kelas, dan sebagainya 
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4. Persepsi mahasiswa PLK terhadap penjelasan guru pamong 

tentang alat-alat pengajaran (media pendidikan) dan sumber-

sumber belajar yang tersedia di sekolah, serta cara pemakaian 

atau penggunaanya 

5. Persepsi mahasiswa PLK terhadap guru pamong dalam 

penyediaan kelas untuk melakukan praktek mengajar 

6. Persepsi mahasiswa PLK terhadap bimbingan guru pamong 

dalam perencanaan dann pelaksanaan praktek mengajar 

7. Persepi mahasiswa PLK terhadap guru pamong tentang 

pengujian dan penilaian kegiatan mengajar dan kependidikan 

lainnya yang telah dilaksanakan mahasiswa PLK serta 

pencatatan hasilnya pada buku evaluasi 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan permasalahan 

penelitian ini adalah: “Bagaimana Persepsi Mahasiswa PLK Program 

Studi Pendidikan Sejarah FIS UNP Periode Juli-Desember 2014 terhadap 

Bimbingan Guru Pamong ?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa PLK Program Studi 

Pendidikan Sejarah FIS UNP Periode Juli-Desember 2014 terhadap 

Bimbingan Guru Pamong. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan terlaksananya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan berguna sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan pada 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

pendidikan. 

3. Sebagai bahan evaluasi bagi guru pamong agar ke depannya 

bisa menjalankan tugas, fungsi dan peranannya lebih baik lagi. 

4. Sebagai informasi bagi mahasiswa Pendidikan Sejarah yang 

akan melaksanakan PLK agar mempersiapkan diri untuk 

mengikuti PLK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


